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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan serta menyusun strategi penerapan
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Rehabilitasi Kawasan Ex-MTQ
Kota Kendari sekaligus meminimalkan dampaknya terhadap gangguan lalu lintas di
sekitar lokasi proyek. Penelitian dilaksanakan di Kota Kendari pada periode Oktober—
Desember 2025 dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
analisis SWOT untuk memetakan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor
eksternal (peluang dan tantangan) yang memengaruhi penerapan K3 dan pengaturan lalu
lintas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi prioritas yang direkomendasikan
adalah strategi S—O, yaitu mengintegrasikan standar K3 dengan teknologi smart traffic
untuk pengendalian risiko dan arus kendaraan secara real time, mengoptimalkan struktur
proyek melalui kolaborasi lintas instansi (kontraktor, konsultan pengawas, dinas terkait,
dan aparat lalu lintas), serta mendorong peningkatan citra proyek melalui penerapan K3
yang konsisten. Strategi ini dinilai mampu meningkatkan keselamatan pekerja dan
pengguna jalan, memperkuat koordinasi pengendalian lalu lintas, serta mendukung
keberhasilan proyek secara lebih tertib dan akuntabel..

ABSTRACT

This study aims to describe and formulate strategies for implementing Occupational
Safety and Health (OSH/K3) in the Rehabilitation Project of the Ex-MTQ Area in
Kendari City while minimizing its impacts on traffic disruption around the project site.
The study was conducted in Kendari City from October to December 2025 using a
qualitative descriptive approach. Data were collected through field observations,
interviews, and documentation, and then analyzed using SWOT analysis to map internal
factors (strengths and weaknesses) and external factors (opportunities and threats)
affecting OSH implementation and traffic management. The findings indicate that the
main recommended strategy is the S—O strategy, namely integrating OSH standards
with smart traffic technology to control risks and vehicle flow in real time, optimizing
project organization through cross-agency collaboration (contractors, supervising
consultants, relevant government offices, and traffic authorities), and strengthening the
project’s public image through consistent OSH practices. This strategy is considered
effective in improving worker safety and road-user protection, enhancing coordination
in traffic control, and supporting successful project delivery in a more orderly and
accountable manner.

1. PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur merupakan salah satu motor utama pertumbuhan ekonomi
nasional karena berperan besar dalam meningkatkan konektivitas wilayah, memperlancar
distribusi barang dan jasa, serta memperkuat daya saing daerah (Hasina & Satyadharma,
2023; Suswita et al., 2020). Infrastruktur yang berkualitas tidak hanya berfungsi sebagai
sarana fisik pembangunan, tetapi juga menjadi simbol kemajuan sosial dan kesejahteraan
masyarakat (Grum & Grum, 2020; Iurchenko & Iurchenko, 2022; Thacker et al., 2019).
Dalam hal tersebut, sektor konstruksi memegang peranan strategis karena menyediakan
fasilitas publik, bangunan pemerintahan, dan ruang produktif yang menopang aktivitas sosial
ekonomi (Arindi et al.,, 2025; Jannah & Kurniati, 2025; Masgode et al., 2024). Namun
demikian, sektor ini juga dihadapkan pada tingkat risiko kecelakaan kerja yang tinggi, yang
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apabila tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan produktivitas proyek, meningkatkan
biaya, serta merusak kepercayaan publik (Esterlita et al., 2024).

Seiring meningkatnya intensitas proyek pembangunan di berbagai daerah, risiko
kecelakaan kerja di sektor konstruksi juga meningkat signifikan (Djamaris & Asmi, 2024;
Sari, 2024). Data Kementerian Ketenagakerjaan tahun 2023 menunjukkan bahwa sektor
konstruksi menempati posisi kedua tertinggi dalam kasus kecelakaan kerja nasional. Kondisi
ini mencerminkan bahwa penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari rendahnya kesadaran pekerja, keterbatasan
kompetensi SDM K3, lemahnya sistem pengawasan, hingga belum optimalnya integrasi
kebijakan keselamatan dengan pengelolaan proyek (Ghofur et al., 2024; Pramesti et al.,
2023).

Dalam kerangka regulasi nasional, penerapan K3 telah diwajibkan melalui Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja dan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
21/PRT/M/2019 Tahun 2019 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi
yang menempatkan K3 sebagai bagian integral dari sistem manajemen proyek. Namun,
kenyataan di lapangan sering menunjukkan kesenjangan antara regulasi dan implementasi.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis untuk memetakan secara sistematis kekuatan
(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam
penerapan K3 agar kebijakan keselamatan dapat disusun secara lebih tepat sasaran dan
kontekstual.

Proyek Rehabilitasi Kawasan Ex-MTQ Kota Kendari merupakan proyek strategis
dengan tingkat kompleksitas tinggi karena berada di pusat aktivitas publik dan menjadi
simpul mobilitas kota. Selain risiko keselamatan kerja bagi pekerja proyek, kegiatan
konstruksi di kawasan ini juga berdampak langsung terhadap pengaturan lalu lintas di
sekitarnya, khususnya pada ruas-ruas utama seperti Jalan Abdullah Silondae dan Jalan
Saranani. Mobilisasi alat berat, distribusi material, serta pembatasan sebagian jalur kendaraan
berpotensi menimbulkan kemacetan, gangguan keselamatan pengguna jalan, dan
ketidaknyamanan masyarakat. Oleh sebab itu, strategi penerapan K3 pada proyek ini tidak
dapat dipisahkan dari strategi pengelolaan dampak lalu lintas.
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Gambar 1. Pekerjaan Rehabilitasi pada Kawasan Eks — MTQ Kendari

Sumber : Data Primer (2025)
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Penelitian pendahuluan Ramadhani et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan K3 di
proyek ini telah berjalan cukup baik pada aspek penggunaan APD dan pemasangan rambu
keselamatan, namun masih ditemukan kelemahan dalam pelatihan tenaga kerja, audit internal,
serta dokumentasi risiko. Kondisi ini mencerminkan adanya kelemahan internal yang perlu
segera diperbaiki. Di sisi lain, proyek ini juga memiliki peluang besar untuk menjadi model
proyek konstruksi publik yang aman dan tertib apabila didukung oleh komitmen manajemen,
dukungan pemerintah daerah, serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
keselamatan (Fatimah et al., 2025). Namun, proyek ini juga menghadapi berbagai ancaman
eksternal, seperti kepadatan lalu lintas perkotaan, interaksi langsung dengan masyarakat,
keterbatasan ruang kerja, serta tekanan penyelesaian proyek dalam waktu tertentu. Oleh
karena itu, analisis Strategi SWOT menjadi pendekatan yang relevan dan komprehensif untuk
merumuskan strategi penerapan K3 yang mampu mengoptimalkan kekuatan, memperbaiki
kelemahan, memanfaatkan peluang, serta meminimalkan ancaman, sekaligus mereduksi
gangguan lalu lintas di kawasan strategis Kota Kendari.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada perumusan
strategi penerapan K3 berbasis SWOT pada Proyek Rehabilitasi Ex-MTQ Kota Kendari dan
dampaknya terhadap pengaturan lalu lintas. Kajian ini diharapkan menghasilkan rekomendasi
kebijakan dan langkah operasional yang lebih efektif, efisien, dan kontekstual sehingga
pembangunan infrastruktur publik tidak hanya menghasilkan keluaran fisik yang berkualitas,
tetapi juga menciptakan lingkungan kerja dan ruang kota yang aman, tertib, dan
berkelanjutan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan November — Desember 2025 di Kota
Kendari khususnya observasi langsung pada penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) pada Proyek Rehabilitasi Ex-MTQ Kota Kendari. Adapun pengumpulan data dalam
penelitian ini akan dilakukan dengan beberapa cara yang akan diuraikan yaitu metode
wawancara, observasi dan teknik dokumentasi. Analisis penelitian dilakukan dengan
menggunakan analisis SWOT (Rangkuti, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi laangan yang dilakuan peneliti serta
dokumentasi di lapangan terkait faktor internal dan eksternal penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Rehabilitasi Ex-MTQ Kota Kendari berdasarkan analisis
beban lalu lintas, faktor lingkungan dan faktor koordinasi antar instansi.diuraikan dirinci pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis SWOT pada penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K 3) pada
Proyek Rehabilitasi Ex-MTQ Kota Kendari

Faktor Kekuatan Kelemahan
Internal 1. Kepatuhan terhadap standar 1. Faktor Keterbatasan Personel Pengawas
keselamatan :Lalu Lintas
2. Struktur proyek yang jeas 2. Keterbatasan sosialisasi kepada
3. Penggunaan alat pengaman dan rambu masyarakat
lalu lintas 3. Ketergantungan pada manual monitoring
4. Peningkatan kesadaran pekerja 4. Pengaturan jadwal pekerjaan yang kurang
fleksibel
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Faktor
Eksternal 1.
2.

3.

Peluang

Implementasi Teknologi Smart Traffic
Kolaborasi dengan pihak berwenang
Peningkatan citra proyek karena
penerapan K3

Peningkatan kesadaran masyarakat
karena edukasi

Tantangan

1. Meningkatnya kepadatan lalu lintas di area
proyek

2. Ketidakpatuhan pihak eksternal

. Cuaca ekstrem ataupun kondisi lingkungan

. Terbatasnya anggaran operasional

W

Sumber : Hasil Olah Data (2025)
Adapun matriks SWOT akan diuraikan dalam Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Matriks SWOT pada penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K 3) pada
Proyek Rehabilitasi Ex-MTQ Kota Kendari

IFAS STRENGTH(S) Kekuatan WEAKNESS (W) Kelemahan
Internal

Strategy 1. Kepatuhan terhadap standar 1. Faktor Keterbatasan Personel

Analysis keselamatan Pengawas :Lalu Lintas

Factor 2. Struktur proyek yang jeas 2. Keterbatasan  sosialisasi  kepada
EFAS 3. Penggunaan alat pengaman dan masyarakat
External rambu lalu lintas 3. Ketergantungan pada manual
Strategy 4.  Peningkatan kesadaran pekerja monitoring
Analysis 4. Pengaturan jadwal pekerjaan yang
Factor kurang fleksibel
Opportunities (O) Strategi SO Strategy WO
Peluang 1. Integrasi  standar K3 dengan 1. Digitalisasi monitoring  melalui

1.Implementasi Teknologi
Smart Traffic

2.Kolaborasi dengan pihak
berwenang

3.Peningkatan citra proyek
karena penerapan K3

2.

3.

4,

teknologi smart traffic

Optimalisasi struktur proyek dengan
kolaborasi lintas instansi
Peningkatan citra proyek melalui
penerapan K3 yang konsisten

teknologi smart traffic

Penyesiuaian jadwal kerja berbasis
data lalu lintas

Edukasi publik berbasis kolaborasi
antar instansi

4.Peningkatan  kesadaran
masyarakat karena
edukasi
THREATH (T) Strategi ST Strategy WT
Tantangan 1. Optimalisasi pemanfaatan rambu 1. Penambahan petugas pengatur lalu
dan APD untuk kepadatan lalu lintas pada jam sibuk
Meningkatnya lintas 2. Prioritas kegiatan proyek
kepadatan lalu lintas di 2. Pemanfaatan struktur proyek untuk berdasarkan  risiko cuaca dan
area proyek mitigasi risiko cuaca ekstrem kepadatan
Ketidakpatuhan pihak 3. Penguatan budaya keselamatan 3. Optimalisasi  anggaran  melalui
eksternal menghadapi ketidakpatuhan pendekatan berbasis risiko
Cuaca ekstrem ataupun eksternal

kondisi lingkungan
Terbatasnya anggaran
operasional

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Strategi yang direkomendasikan dalam penelitian ini adalah Strategi S-O yang terdiri dari :
1. Integrasi standar K3 dengan teknologi smart traffic
2. Optimalisasi struktur proyek dengan kolaborasi lintas instansi

3. Peningkatan citra proyek melalui penerapan K3 yang konsisten
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Adapun rincian dari hasil penelitian yang menemukan strategi ini akan diuraikan sebagai
berikut :

1.

Integrasi Standar K3 dengan Teknologi Smart Traffic

Integrasi standar Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan teknologi smart traffic
merupakan strategi inovatif yang sangat relevan diterapkan pada proyek rehabilitasi
kawasan Ex-MTQ Kota Kendari yang berada di pusat aktivitas publik. Teknologi smart
traffic memungkinkan pengendalian lalu lintas secara real time melalui penggunaan
kamera CCTV, sensor kepadatan, sistem peringatan digital, serta variable message sign
yang memberikan informasi langsung kepada pengguna jalan dan pekerja proyek (Kim et
al., 2023). Integrasi ini memperkuat implementasi K3 karena potensi risiko kecelakaan
kerja dan kecelakaan lalu lintas dapat diidentifikasi sejak dini dan dikendalikan secara
sistematis (Irawan et al., 2025).

Melalui pemanfaatan data lalu lintas aktual, manajemen proyek dapat menentukan waktu
operasional alat berat, mengatur zona kerja, serta melakukan pengalihan arus kendaraan
secara lebih efektif. Informasi yang disampaikan kepada masyarakat secara cepat juga
membantu mencegah konflik antara aktivitas proyek dan mobilitas pengguna jalan.
Selain itu, teknologi ini mendukung pengawasan K3 berbasis data, sehingga proses
evaluasi keselamatan tidak hanya mengandalkan pengamatan manual, tetapi diperkuat
dengan bukti digital yang objektif (Darma et al., 2021; Hindarto et al., 2025; Yani,
2025).

Dalam jangka panjang, integrasi K3 dengan smart traffic membangun sistem manajemen
keselamatan yang adaptif, responsif, dan berkelanjutan (Humairo et al., 2025; Putra et
al., 2024). Sistem ini tidak hanya melindungi pekerja proyek, tetapi juga meningkatkan
keselamatan publik di kawasan sekitar proyek. Keberhasilan integrasi tersebut akan
menciptakan standar baru pengelolaan proyek konstruksi perkotaan yang lebih modern,
efisien, dan akuntabel. Dengan demikian, pembangunan infrastruktur tidak hanya
mencapai target fisik, tetapi juga memperkuat tata kelola keselamatan dan transportasi
perkotaan secara simultan (Agustin & Hariyani, 2023).

Optimalisasi Struktur Proyek dengan Kolaborasi Lintas Instansi

Optimalisasi struktur proyek melalui kolaborasi lintas instansi merupakan fondasi utama
dalam mewujudkan penerapan K3 yang efektif dan pengendalian dampak lalu lintas yang
terkoordinasi (Mubarak et al., 2025).

Proyek rehabilitasi Ex-MTQ Kota Kendari melibatkan banyak kepentingan, sehingga
membutuhkan kerja sama erat antara kontraktor, konsultan pengawas, Dinas PUPR,
Dinas Perhubungan, kepolisian lalu lintas, dan pemerintah daerah. Kolaborasi ini
memungkinkan penyelarasan kebijakan teknis, pembagian tanggung jawab yang jelas,
serta pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat (Satyadharma et al., 2024;
Sentanu & Yustiari, 2024).

Melalui struktur proyek yang kolaboratif, setiap instansi dapat berkontribusi sesuai
kewenangannya dalam perencanaan K3, pengaturan lalu lintas, serta pengawasan di
lapangan (Mahaputera et al., 2023). Koordinasi yang intensif mencegah terjadinya
tumpang tindih kebijakan dan memperkuat konsistensi implementasi keselamatan kerja.
Selain itu, forum koordinasi rutin menjadi sarana evaluasi bersama terhadap potensi
risiko dan kendala operasional yang muncul selama pelaksanaan proyek.

Kolaborasi lintas instansi juga meningkatkan legitimasi kebijakan proyek di mata
masyarakat karena menunjukkan bahwa pengelolaan pembangunan dilakukan secara
profesional dan terintegrasi (Hakim & Umar, 2025; Said, 2024). Struktur proyek yang
optimal tidak hanya berdampak pada kelancaran pekerjaan, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan publik terhadap institusi pemerintah dan pihak pelaksana (Ervianto, 2023).
Dengan demikian, keberhasilan proyek tidak hanya diukur dari penyelesaian fisik
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bangunan, tetapi juga dari kualitas tata kelola, keselamatan, dan keteraturan lingkungan
sosial yang tercipta selama proses pembangunan.

Peningkatan Citra Proyek melalui Penerapan K3 yang Konsisten

Penerapan K3 yang konsisten merupakan elemen strategis dalam membangun citra
positif proyek konstruksi, khususnya pada proyek publik seperti rehabilitasi Ex-MTQ
Kota Kendari (Mubarak et al., 2025). Konsistensi dalam penggunaan alat pelindung diri,
kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, pengelolaan risiko, serta disiplin kerja
mencerminkan profesionalisme pelaksana proyek dan komitmen terhadap keselamatan
manusia. Citra ini sangat penting karena proyek berlangsung di ruang publik yang
langsung disaksikan dan dinilai oleh masyarakat (Atia & Muafiq, 2024).

Ketika masyarakat melihat penerapan K3 yang tertib dan terorganisasi, kepercayaan
terhadap proyek dan institusi pelaksana meningkat (Prameswari et al., 2024). Persepsi
positif tersebut berdampak pada meningkatnya dukungan publik, menurunnya konflik
sosial, serta meningkatnya legitimasi pemerintah daerah dalam pengelolaan
pembangunan. Selain itu, citra proyek yang baik menjadi aset strategis bagi kontraktor
dan instansi terkait dalam memperoleh kepercayaan untuk proyek-proyek berikutnya.

Gambar 2 Penerapan APD dalam menjaga keselamatan kerja
pada pekerjaan rehabilitasi kawasan Eks MTQ Kendari
Sumber : Data Primer (2025)

Penerapan K3 yang konsisten juga menciptakan budaya kerja yang disiplin, aman, dan
produktif di lingkungan proyek (Anggana et al., 2025; Praditya et al., 2025; Wahyudi et
al., 2025). Pekerja yang merasa terlindungi cenderung bekerja lebih fokus, minim
kesalahan, dan lebih loyal terhadap organisasi (Trismi et al., 2025). Dalam jangka
panjang, citra proyek yang kuat tidak hanya meningkatkan keberhasilan teknis, tetapi
juga memperkuat keberhasilan sosial, institusional, dan ekonomi pembangunan.

Dengan demikian, proyek rehabilitasi tidak sekadar menghasilkan infrastruktur fisik,
tetapi juga memperkuat nilai profesionalisme dan tanggung jawab sosial dalam
pembangunan daerah (Trenggana & Vebritha, 2024). Hal ini tercermin dari
meningkatnya komitmen para pelaksana proyek terhadap standar mutu, keselamatan
kerja, serta transparansi pengelolaan sumber daya. Proyek rehabilitasi menjadi sarana
pembelajaran institusional yang membangun budaya kerja disiplin, akuntabel, dan
kolaboratif antarinstansi.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K 3) pada Proyek Rehabilitasi Ex-MTQ Kota
Kendari terdiri dari Integrasi standar K3 dengan teknologi smart traffic, mengoptimalisasi
struktur proyek dengan kolaborasi lintas instansi dan mendorong peningkatan citra proyek
melalui penerapan K3 yang konsisten.
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